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ABSTRACT

The study aims to investigate whether there is an influence of teacher-student interaction (X1)
and learning motivation (X2) on learning satisfaction (Y2), with self-efficacy (Y1) acting as a
mediating variable. This research was conducted at SMA N 8 Semarang, targeting a population
consisting of all grade XI and XII students. The sampling method used was accidental
sampling. Data collection was carried out by distributing questionnaires to all respondents,
offering five response options. A series of statistical tests were conducted, including validity
tests, reliability tests, regression analyses, and Sobel tests, processed using SPSS version 26.0.
The regression analysis results indicated that teacher-student interaction and learning
motivation had a positive and significant impact on self-efficacy and learning satisfaction.
Furthermore, the Sobel test results revealed that self-efficacy successfully mediated the
relationship between teacher-student interaction and learning motivation with learning
satisfaction.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara variabel interaksi
guru dan siswa (X1) serta motivasi belajar (X2) terhadap kepuasan belajar (Y2), dengan self-
efficacy (Y1) sebagai variabel mediasi. Penelitian dilakukan di SMA N 8 Semarang, dengan
populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas XI dan XII. Pengambilan sampel
menggunakan teknik accidental sampling. Data dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner
kepada seluruh responden, yang terdiri dari lima pilihan jawaban. Serangkaian uji statistik yang
dilakukan meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji regresi, dan uji Sobel, yang diolah
menggunakan SPSS versi 26.0. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa interaksi antara guru
dan siswa serta motivasi belajar memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap self-efficacy
dan kepuasan belajar. Berdasarkan uji Sobel, ditemukan bahwa self-efficacy mampu menjadi
mediator dalam hubungan antara interaksi guru-siswa dan motivasi belajar terhadap kepuasan
belajar.

Kata Kunci : Interaksi , Kepuasan Belajar, Motivasi, Self Efficacy

PENDAHULUAN

Sebagai generasi penerus bangsa,
seluruh anak di Indonesia diwajibkan untuk
menempuh pendidikan formal selama

minimal 12 tahun, dimulai dari Sekolah
Dasar (SD), dilanjutkan ke Sekolah

Menengah Pertama (SMP), dan diakhiri
dengan Sekolah Menengah Atas (SMA).
Pendidikan memiliki peran penting dalam
membentuk generasi penerus bangsa yang
berkualitas. Pendidikan formal melibatkan
partisipasi dalam kegiatan pembelajaran di
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sekolah atau institusi pendidikan tinggi
(Pijar, 2021). Keberhasilan  proses
pembelajaran dapat diamati ketika terjadi
perubahan positif pada siswa, baik selama
maupun setelah proses pembelajaran
berlangsung. Menurut Nata dalam Lisdiani
(2022: 1), perubahan ini tidak hanya dilihat
dari aspek fisik, tetapi yang lebih penting
adalah dari aspek intelektual dan emosional.
Perubahan  positif  setelah  kegiatan
pembelajaran mencerminkan kepuasan
belajar siswa. Kepuasan belajar terjadi
ketika siswa merasa senang terhadap mata
pelajaran tertentu karena penguasaan
materi dan pencapaian hasil belajar yang
memuaskan (Mukroni, 2017: 141). Gede
dan Dwiyana (2019: 24) mendefinisikan
kepuasan belajar sebagai perasaan puas
yang muncul dari terpenuhinya harapan
selama kegiatan pembelajaran. Tingkat
hasil belajar siswa dipengaruhi oleh tingkat
kepuasan mereka dalam proses
pembelajaran. Penelitian yang dilakukan
oleh Ko dan Chung, sebagaimana dikutip
dalam Gede dan Dwiyana (2019: 28),
menunjukkan bahwa kepuasan siswa
memperkuat dampak positif dari kualitas
pembelajaran terhadap hasil belajar. Untuk
mempertahankan kepuasan belajar siswa,
penting dilakukan evaluasi pembelajaran
secara rutin. Tujuan dari evaluasi ini adalah,
pertama, untuk mengetahui sejauh mana
tujuan pembelajaran telah tercapai, dan
kedua, untuk mengukur tingkat kepuasan
siswa terhadap proses pembelajaran. Selain
mempertahankan kepuasan, evaluasi juga
memungkinkan guru untuk menyesuaikan
pendekatan pembelajaran berikutnya untuk
memperbaiki  kekurangan  sebelumnya
(Tukiran, 2023: 256).

Menurut Saputra et al. (2023: 536),
salah satu faktor yang memengaruhi
kepuasan belajar siswa adalah self-efficacy.
Self-efficacy memiliki peran penting dalam
keberhasilan dan kepuasan siswa selama
proses belajar di sekolah. Guarango (2022:
6) menekankan bahwa self-efficacy
berpengaruh pada tingkat kepuasan belajar
siswa. Pernyataan ini diperkuat oleh
temuan penelitian Saputra et al. (2023: 536),
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yang menunjukkan bahwa self-efficacy
secara signifikan memengaruhi kepuasan
siswa. Self-efficacy membantu siswa untuk
mengukur dan memperkirakan upaya serta
tindakan yang diperlukan untuk mencapai
keberhasilan ~ yang  sesuai  dengan
kemampuan mereka (Indriani, 2022: 189).
Bandura, sebagaimana dikutip dalam
Efendi (2013: 62), mendefinisikan self-
efficacy sebagai keyakinan seseorang
terhadap kemampuannya untuk mengatur
dan melaksanakan serangkaian tindakan
yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas
tertentu. Dalam menyelesaikan tugas secara
efektif, siswa memerlukan pemahaman
yang baik terhadap materi pelajaran yang
relevan. Pemahaman ini hanya dapat
terwujud jika proses pembelajaran di
sekolah  berjalan  dengan  efektif.
Pembelajaran yang efektif terjadi ketika
terdapat interaksi yang kuat antara guru dan
siswa, yang menciptakan hubungan yang
sinergis (Hardiyanti, 2019). Interaksi antara
guru dan siswa merupakan elemen penting
dalam pendidikan, baik dalam pendidikan
tradisional maupun online. Penelitian oleh
beberapa ahli  menunjukkan  bahwa
interaksi adalah faktor inti dalam mencapai
tujuan pembelajaran dan mendukung
perkembangan peserta didik (Sari &
Kurniawan, 2021: 134). Syara dan Andani
(2022: 159) juga menyatakan bahwa
interaksi memengaruhi kepuasan siswa, di
mana semakin baik interaksi yang terjadi
selama pembelajaran, semakin tinggi pula
tingkat kepuasan siswa.

Interaksi adalah  proses saling
memengaruhi antara dua orang atau lebih
yang menghasilkan suatu dampak dari
pertemuan tersebut (Dewi et al., 2016: 3).
Dalam konteks pendidikan, interaksi antara
guru dan siswa tidak hanya menimbulkan
kepuasan belajar tetapi juga meningkatkan
self-efficacy siswa. Indriani (2022: 194)
menyatakan bahwa self-efficacy dan
interaksi sosial memiliki hubungan positif
yang saling mendukung. Selain itu,
kepuasan belajar siswa juga dipengaruhi
oleh motivasi. Menurut Hakim dan
Mulyapradana (2020), motivasi belajar
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berperan  besar dalam  menentukan
kepuasan siswa. Motivasi yang tinggi
membantu siswa bekerja keras, pantang
menyerah, dan menyelesaikan tugas
dengan baik (Mulyaningsih dalam Hakim
& Mulyapradana, 2020). Siagian (dalam
Mukaffie et al., 2023) mendefinisikan
motivasi belajar sebagai dorongan yang
mengarahkan siswa untuk mengoptimalkan
usaha dan waktu demi mencapai tujuan.
Motivasi ini juga memengaruhi self-
efficacy siswa. Apriliana dan Listiadi
(dalam Andriani, 2023) menegaskan bahwa
self-efficacy dan motivasi belajar saling
memengaruhi. Self-efficacy yang tinggi
memungkinkan siswa berpikir positif,
menggali potensi maksimal, dan lebih
mandiri  (Pertiwi, 2021). Sebaliknya,
rendahnya  self-efficacy  sering kali
disebabkan oleh kurangnya motivasi
belajar (Pertiwi, 2021).

Observasi dan wawancara pra-
penelitian pada siswa kelas 12 SMA Negeri
8 Semarang menunjukkan beberapa aspek
yang memengaruhi kepuasan belajar. Dari
segi keandalan, metode pengajaran di kelas
dinilai membosankan. Dari segi berwujud,
fasilitas sekolah tidak memenuhi harapan
siswa. Pada aspek daya tanggap, keluhan
siswa terhadap fasilitas sering diabaikan.
Aspek kepastian menunjukkan adanya
informasi yang tidak sesuai dengan
kenyataan, yang membuat siswa kecewa.
Terakhir, pada aspek empati, kurangnya
perhatian sekolah terhadap siswa yang
mengikuti lomba juga menimbulkan
kekecewaan. Berdasarkan latar belakang
dan  hasil  pra-penelitian,  peneliti
mengajukan penelitian berjudul Pengaruh
Interaksi Guru-Siswa dan Motivasi Belajar
terhadap Kepuasan Belajar Siswa SMA N 8
Semarang dengan Self-Efficacy Sebagai
Variabel Intervening. Penelitian ini akan
dilakukan di SMA N 8 Semarang dengan
melibatkan seluruh siswa sebagai populasi.

TINJUAN PUSTAKA
Telaah Pustaka

Kepuasan Belajar
Definisi Kepuasan Belajar
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Kepuasan belajar adalah perasaan
puas siswa yang timbul ketika harapan dan
kebutuhan mereka terhadap  proses
pembelajaran sesuai dengan kenyataan
yang diterima. Hal ini mencakup sikap
positif siswa terhadap layanan pengajaran
dan proses belajar mengajar yang diberikan
di sekolah (Gede & Dwiyana, 2019;
Dalimunthe & Hajar, 2015; Cheng et al.,
2023; Ko, 2014; Sopiatin, 2010). Peneliti
menyimpulkan bahwa kepuasan belajar
mencerminkan kesesuaian antara harapan
dan kenyataan selama proses pembelajaran
berlangsung.
Faktor-faktor  yang
Kepuasan Belajar

Kepuasan belajar siswa dipengaruhi
oleh beberapa faktor penting. Efikasi diri
(self-efficacy) berperan positif dalam
membangun keyakinan siswa terhadap
kemampuan mereka untuk menyelesaikan
tugas dan mencapai tujuan (Than &
Khaing, 2020). Imbalan hasil belajar,
berupa nilai atau evaluasi, menjadi
penghargaan atas usaha siswa dalam proses
pembelajaran formal (Sopiatin, 2010).
Selain itu, pola asuh authoritative
membantu siswa menjadi individu yang
percaya diri, menghargai orang lain, dan
bertanggung jawab dalam kehidupan sosial
(Ilyas et al., 2022). Faktor lain yang
signifikan adalah keahlian pengajar, di
mana pengajar yang profesional dapat
memberikan pengalaman belajar yang
sesuai dengan harapan siswa dan memiliki
pengaruh besar terhadap kepuasan belajar
(Gede & Dwiyana, 2019; Butt & Rehman,
2019). Interaksi guru dan siswa juga
menjadi elemen penting, karena hubungan
baik yang terjalin melalui tanya jawab di
kelas tidak hanya memberikan ilmu baru
tetapi juga membangun kedekatan antara
guru dan siswa (Sudarjo & Sany, 2021;
Wong & Chapman, 2023). Terakhir,
motivasi belajar memainkan peran strategis
dalam mendorong aktivitas belajar siswa
dan memberikan dampak besar pada proses
pembelajaran (Mukaffie et al., 2023).
Dengan demikian, kepuasan belajar siswa
dipengaruhi oleh kombinasi dari efikasi

Memengaruhi
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diri, imbalan hasil belajar, pola asuh
authoritative, keahlian pengajar, interaksi
guru-siswa, dan motivasi belajar.
Aspek-aspek Kepuasan Belajar

Untuk mengukur kepuasan belajar
siswa, Popi Sopiatin (2010)
mengidentifikasi lima aspek utama.
Keandalan mengacu pada kemampuan guru
memberikan pelayanan belajar-mengajar
yang berkualitas secara konsisten, termasuk
pengembangan kurikulum sesuai
kebutuhan siswa. Berwujud mencerminkan
elemen layanan yang dapat dilihat secara
fisik meskipun tidak dapat disentuh, seperti
fasilitas sekolah yang dinilai melalui
pengamatan siswa. Daya tanggap merujuk
pada kesediaan pihak sekolah, seperti
kepala sekolah, guru, dan staf, untuk
mendengarkan dan menangani keluhan
siswa, baik terkait pembelajaran maupun
masalah pribadi. Kepastian adalah faktor
yang memastikan siswa merasa yakin
memilih sekolah berdasarkan informasi
yang  diberikan  untuk  mendukung
pengembangan  potensinya.  Terakhir,
empati mencakup perhatian pihak sekolah
terhadap  kebutuhan  siswa, dengan
berupaya mendukung pencapaian tujuan
mereka. Kesimpulannya, lima indikator
kepuasan belajar menurut Sopiatin meliputi

keandalan, berwujud, daya tanggap,
kepastian, dan empati.
Self Efficacy
Definisi Self Efficacy
Self-efficacy  adalah  keyakinan

individu terhadap kemampuannya dalam
menghadapi situasi atau menyelesaikan
tugas tertentu sesuai dengan standar yang
telah ditetapkan untuk mencapai tujuan.
Muzaki (2013) menyebut self-efficacy
sebagai proses kognitif yang memengaruhi
motivasi seseorang dalam berperilaku.
Indriani (2022) menegaskan bahwa self-
efficacy adalah  keyakinan  pada
kemampuan diri sendiri untuk
menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan.
Menurut Bandura (1997), self-efficacy
mendorong seseorang untuk mencapai
standar yang telah ditentukan. Subaidi
(dalam Avipah, 2023) menambahkan
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bahwa self-efficacy melibatkan keyakinan
terhadap keterampilan dan kemampuan diri
untuk mengorganisasi dan menyelesaikan
tugas demi hasil terbaik. Azadi (dalam
Ridaningrum et al., 2020)
menggarisbawahi  bahwa  self-efficacy
membantu individu menghadapi tugas atau
situasi sulit, memengaruhi bagaimana
mereka merasa, berpikir, dan berperilaku.
Dengan merangkum berbagai pandangan
tersebut, self-efficacy dapat didefinisikan
sebagai  keyakinan  individu  atas
kemampuannya untuk mengatasi tantangan
atau menyelesaikan tugas sesuai standar
guna mencapai tujuan tertentu.
Faktor-faktor yang Memengaruhi Self
Efficacy

Self-efficacy  dipengaruhi  oleh
berbagai faktor yang saling berkaitan.
Bandura (1997) menyatakan bahwa budaya
memiliki peran penting melalui nilai,
kepercayaan, dan proses pengaturan diri
sebagai sumber pembentukan self-efficacy.
Selain itu, pola asuh dari orang tua juga
menjadi penentu utama, di mana interaksi
dalam  keluarga  dapat membentuk
kemandirian anak (Laksmi et al., 2018).
Dukungan sosial dari teman sebaya, orang
tua, dan guru Dberkontribusi dalam
meningkatkan self-efficacy, dengan teman
sebaya menjadi faktor yang paling dominan
(Nauvalia, 2021). Perbedaan jenis kelamin
juga memengaruhi, di mana wanita
cenderung memiliki efikasi lebih tinggi
dalam mengelola peran dibandingkan pria
(Bandura, 1997).

Faktor lain adalah insentif eksternal,
berupa penghargaan dari orang lain yang
mencerminkan keberhasilan individu, serta
interaksi dalam kelas yang mencakup
instruksi, pengarahan, dan pengajaran dari
guru, yang dapat memengaruhi cara
berpikir dan efikasi diri siswa (Prihastyanti
& Sawitri, 2020). Motivasi belajar juga
menjadi faktor penting, di mana tingkat
motivasi belajar siswa berdampak langsung
pada tinggi rendahnya self-efficacy mereka
(Dewi, 2019; Mukti & Tentama, 2019).
Dari berbagai pandangan ini, dapat
disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
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memengaruhi  self-efficacy  mencakup
budaya, pola asuh, dukungan sosial, jenis
kelamin, insentif eksternal, interaksi, dan
motivasi belajar.

Aspek-aspek Self Efficacy

Bandura (1997) mengemukakan tiga aspek
penting dalam self-efficacy, yaitu:

1. Level/Magnitude:  Aspek ini
berkaitan dengan tingkat kesulitan
tugas yang diyakini individu
mampu  untuk  mengatasinya.
Semakin tinggi level yang diyakini
dapat dicapai, semakin tinggi pula
self-efficacy individu.

2. Strength: Aspek strength
mencakup  keyakinan  individu
terhadap  kemampuan  dirinya.
Kekuatan keyakinan ini

menentukan seberapa teguh dan
gigih individu dalam menghadapi
tantangan.

3. Generality: Aspek  generality
mengacu pada penerapan self-
efficacy di berbagai situasi, bukan
hanya dalam kondisi atau tugas
tertentu, menunjukkan bahwa self-
efficacy dapat berlaku luas dalam
banyak konteks.

Berdasarkan pandangan Bandura,
aspek-aspek self-efficacy mencakup level,
strength, dan generality, yang saling
membentuk keyakinan individu terhadap
kemampuannya dalam berbagai situasi.
Interaksi Guru dan Siswa
Definisi Interaksi Guru-Siswa

Interaksi adalah hubungan timbal
balik antara dua orang atau lebih yang
saling mempengaruhi secara aktif (Dewi et
al., 2016). Menurut Partowisastro (2003),
interaksi adalah relasi sosial yang
menghubungkan individu atau kelompok
dengan kelompok lainnya. Soekanto (2009)
menjelaskan bahwa interaksi merupakan
proses sosial yang membangun hubungan
antar individu atau kelompok. Gerungan
(2010) menambahkan bahwa interaksi
mencakup pengaruh perilaku individu satu
terhadap individu lainnya. Dalam konteks
pendidikan, interaksi guru-siswa adalah
hubungan antara guru dan siswa yang
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saling memengaruhi untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang efektif (Febriyanti &
Seruni, 2015; Lambert & McCombs, 2021).
Berdasarkan penjelasan tersebut, interaksi
guru-siswa dapat disimpulkan sebagai
hubungan timbal balik yang bertujuan agar
proses pembelajaran berjalan lancar dan
mencapai hasil yang maksimal.
Faktor yang Memengaruhi Interaksi
Faktor-faktor yang memengaruhi
interaksi, menurut Gerungan (2010) dan
Soekanto (2009), antara lain: pertama,
imitasi, yang merupakan proses meniru
tindakan orang lain sebagai model, yang
dapat menimbulkan kebiasaan tanpa kritik
dan mendorong perilaku positif. Kedua,
sugesti, yaitu pengaruh psikis dari orang
lain yang diterima tanpa kritik, yang dapat
menghambat rasionalitas jika didasari
emosi. Ketiga, identifikasi, yang lebih
mendalam dibandingkan imitasi, di mana
proses ini dapat membentuk kepribadian
seseorang dan memiliki pengaruh lebih
kuat. Keempat, simpati, yaitu perasaan

tertarik terhadap individu lain, yang
didasarkan  pada  perasaan,  bukan
rasionalitas.
Aspek-aspek yang Memengaruhi
Interaksi

Aspek-aspek interaksi yang

diungkapkan oleh Pratowisastro (2003)
meliputi keterbukaan, yang berarti menjalin
hubungan akrab, memperoleh penerimaan
dan dukungan dari orang lain, serta
keterbukaan dalam kelompok. Kedua,
kerjasama, yang mengacu pada keterlibatan
individu dalam aktivitas kelompok dan
keinginan untuk menyumbangkan ide.
Ketiga, frekuensi hubungan, yaitu individu
yang lebih sering bertemu dan berbicara
dengan anggota kelompok dalam hubungan
yang dekat. Berdasarkan uraian ini, dapat
disimpulkan bahwa aspek-aspek yang

memengaruhi interaksi meliputi
keterbukaan, kerjasama, dan frekuensi
hubungan.

Motivasi Belajar
Definisi Motivasi Belajar

Motivasi belajar menurut beberapa
ahli adalah dorongan yang berasal dari
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dalam maupun luar diri individu untuk
mendorong, mengarahkan, dan
mempertahankan perilaku agar mencapai
tujuan belajar tertentu. Lestari (Az-zahra &
Fauziah, 2024) mengungkapkan bahwa
motivasi belajar adalah usaha yang disadari
untuk menggerakkan tingkah laku dalam
mencapai  tujuan.  Alfonso  (2021)
menyatakan bahwa motivasi belajar adalah
daya penggerak dalam diri peserta didik
yang mendorong mereka untuk melakukan
kegiatan belajar. Chernis dan Goleman
(Basompe &  Soetjiningsih,  2018)
menambahkan bahwa motivasi belajar juga
mencakup semangat dan kegigihan dalam
belajar. Berdasarkan definisi tersebut,
motivasi belajar dapat disimpulkan sebagai
dorongan internal dan eksternal yang
mengubah sikap dalam proses belajar untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Faktor yang Memengaruhi Motivasi
Belajar

Faktor-faktor yang memengaruhi
motivasi belajar siswa menurut Dimyati
dan Mudjiono (2015) meliputi beberapa
aspek penting. Pertama, cita-cita dan
aspirasi siswa dapat memperkuat motivasi
belajar, baik secara intrinsik maupun
ekstrinsik, karena tercapainya cita-cita
tersebut membantu mewujudkan
aktualisasi diri. Kedua, kemampuan siswa
juga memengaruhi motivasi, karena
semakin tinggi kemampuan, semakin besar
dorongan untuk menyelesaikan tugas.
Ketiga, kondisi fisik dan mental siswa
sangat berpengaruh, dengan siswa yang
sehat dan bahagia lebih mudah fokus dalam
belajar. Keempat, lingkungan yang aman
dan nyaman mendukung motivasi belajar
siswa. Terakhir, upaya guru dalam
menyajikan pembelajaran yang menarik
dan sesuai dengan kebutuhan siswa juga
dapat meningkatkan motivasi belajar.
Dengan demikian, faktor-faktor yang
memengaruhi motivasi belajar adalah cita-
cita, kemampuan siswa, kondisi siswa,
kondisi lingkungan, dan upaya guru.
Aspek yang Memengaruhi Motivasi
Belajar
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Chernis dan  Goleman (2001)
mengidentifikasi beberapa aspek yang
memengaruhi motivasi belajar. Pertama,
aspek dorongan untuk mencapai sesuatu, di
mana individu berusaha untuk memenuhi
standar atau kriteria yang ditetapkan dalam
proses belajar. Kedua, aspek komitmen, di
mana komitmen yang tinggi meningkatkan
kesadaran untuk belajar dan menyelesaikan
tugas. Ketiga, aspek inisiatif, yang
menuntut individu untuk mengemukakan
ide-ide baru yang mendukung kesuksesan
dalam  pendidikan.  Terakhir, aspek
optimisme, yaitu sikap gigih dan pantang
menyerah yang membantu individu
mengembangkan potensi dan mencapai
tujuan. Dengan demikian, aspek-aspek
motivasi belajar mencakup dorongan
mencapai sesuatu, komitmen, inisiatif, dan
optimisme.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian dan Sumber Data

Jenis penelitian ini menggunakan
data primer yang diperoleh langsung
melalui instrumen penelitian. Data primer,
menurut Sugiyono (2013), adalah data yang
didapatkan langsung dari objek penelitian.
Dalam studi ini, instrumen penelitian
diberikan langsung kepada subjek yang
terdiri dari siswa SMA Negeri 8§ Semarang.
Populasi dan Sampel

Populasi merujuk pada seluruh
individu tertentu yang dibatasi oleh lokasi
geografis atau  karakteristik  lainnya
(Swarjana, 2022). Dalam penelitian ini,
populasi terdiri dari semua siswa SMA
Negeri 8 Semarang yang berada di kelas 11
dan 12, dengan total sekitar 550 siswa.
Untuk pengambilan sampel, penelitian ini
menggunakan teknik probability sampling
dengan metode accidental sampling, yaitu
memilih responden yang kebetulan berada
di tempat yang relevan dengan konteks
penelitian. Peneliti menggunakan tabel
Krejcie dan Morgan untuk menentukan
jumlah sampel dari seluruh populasi dengan
margin of error 5%, sehingga sampel yang
diperoleh memiliki tingkat kepercayaan
populasi sebesar 95%.
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Operasional Variabel
Kepuasan Belajar (Y2)

Kepuasan belajar adalah respons
positif seorang siswa terhadap layanan yang
diberikan oleh sekolah, yang dianggap
memenuhi harapan mereka. Variabel ini
akan diukur menggunakan skala kepuasan
belajar yang didasarkan pada aspek-aspek
kepuasan yang diungkapkan oleh Popi
Sopiatin.

Self Efficacy (Y1)

Self efficacy adalah keyakinan dalam
diri seseorang yang mendorongnya untuk
merasa mampu dan yakin dalam mencapai
tujuan yang diinginkan. Variabel ini akan
diukur menggunakan skala self efficacy
yang didasarkan pada aspek-aspek yang
diungkapkan oleh Bandura.

Interaksi Guru dan Siswa (X1)

Interaksi merujuk pada hubungan
antara individu, individu dengan kelompok,
atau  kelompok dengan  kelompok.
Pengukuran variabel ini akan dilakukan
dengan menggunakan skala interaksi guru

dan siswa berdasarkan aspek-aspek
Uji Instrumen
Uji instrumen dilakukan untuk

menguji skala penelitian guna memastikan
apakah instrumen yang akan digunakan
valid dan reliabel. Uji coba skala
memerlukan setidaknya 30 responden,
yang kemudian diuji dengan uji validitas
dan uji reliabilitas. Berikut adalah
penjelasan mengenai uji validitas dan uji
reliabilitas:
Uji Validitas

Tujuan dari uji validitas adalah untuk
menentukan apakah setiap item dalam
instrumen layak digunakan atau tidak.
Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan
menggunakan corrected item correlation.
Item dianggap valid jika nilai corrected
item correlation lebih besar dari 0,3, dan
jika nilainya di bawah 0,3, maka item
tersebut dianggap tidak valid (Sugiyono,
2013).

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas  bertujuan  untuk
menilai  konsistensi  instrumen yang

digunakan. Penelitian ini menggunakan
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interaksi  yang  dikemukakan  oleh
Pratowisastro.
Motivasi Belajar (X2)

Motivasi belajar adalah dorongan
dalam diri siswa untuk mencapai tujuan
yang diinginkan dengan ketekunan dan
kegigihan dalam proses pembelajaran.
Variabel ini akan diukur dengan skala
motivasi belajar yang didasarkan pada
aspek-aspek motivasi yang dikemukakan
oleh Chernis dan Goleman.

Definisi Konsep

Data dalam penelitian ini akan
diambil dengan menyebarkan skala
instrumen yang berisi pernyataan kepada
subjek, dengan lima pilihan jawaban yang
masing-masing memiliki nilai antara 1-5.
Pilihan jawaban tersebut dimulai dari nilai
terendah: Sangat Tidak Setuju (1), Tidak
Setuju (2), Netral (3), Setuju (4), dan
Sangat Setuju (5). Untuk menyusun
instrumen, diperlukan definisi konsep yang
digunakan sebagai pedoman dalam
membuat skala instrumen penelitian.

koefisien Alpha Cronbach untuk wuji
reliabilitas.  Berikut  adalah  kriteria
penilaian reliabilitas instrumen:

e Jika nilai Alpha Cronbach > 0,60,
maka instrumen dianggap reliabel.

e Jika nilai Alpha Cronbach < 0,60,
maka instrumen dianggap tidak
reliabel (Dahruji, 2017).

o Jika nilai signifikansi atau Sig. (2-
tailed) > 0,05, maka tidak terdapat
masalah heteroskedastisitas.

o Jika nilai signifikansi atau Sig. (2-

tailed) < 0,05, maka terdapat
heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis

Uji Parsial

Uji parsial atau uji t digunakan untuk
mengetahui apakah variabel independen
berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen. Untuk menentukan
pengaruhnya, dilihat nilai signifikansi. Jika
nilai signifikansinya kurang dari 5%, maka
terdapat pengaruh yang signifikan secara
parsial  terhadap variabel dependen
(Mulyono, 2018).
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Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda

digunakan untuk menguji pengaruh dua

atau lebih variabel independen terhadap

Yl =a+blXl+b2X2+e
Y2=a+blX1l+b2X2+b3YI+e

Berikut penjelasannya:
e a = Konstanta
e blb2b3 = Koefisien regresi
Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi digunakan
untuk mengukur sejauh mana variabel
independen dapat menjelaskan variasi pada
variabel dependen (Ghozali, dalam
Mulyono,  2018).  Nilai  koefisien
determinasi berkisar antara nol hingga satu,
dimana semakin tinggi nilai R2, semakin
besar kemampuan variabel independen

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik ~ responden  dalam
penelitian ini terdiri dari siswa kelas XI dan
XII, yang dikelompokkan berdasarkan jenis
kelamin, yakni laki-laki dan perempuan.
Data dikumpulkan melalui distribusi
kuesioner kepada seluruh siswa di kelas XI
dan XII. Berdasarkan hasil analisis
deskriptif untuk variabel-variabel yang
diteliti, diperoleh informasi mengenai nilai
rata-rata (mean), nilai tengah (median), dan
nilai yang paling sering muncul (modus)
untuk setiap indikator. Pada variabel
kepuasan belajar (Y2), nilai rata-rata
(mean) adalah 3,74, yang menunjukkan
bahwa siswa "setuju" dengan pernyataan
dalam kuesioner. Hal ini diperkuat dengan
nilai median dan modus masing-masing
sebesar 4,00. Nilai mean tertinggi terdapat
pada aspek keandalan, yang menunjukkan
bahwa siswa merasa puas dengan
keandalan sekolah dalam memberikan
layanan yang cepat dan tepat.

Pada variabel self-efficacy (Y1), nilai
mean adalah 3,88, yang juga menunjukkan
bahwa siswa "setuju" dengan pernyataan
dalam kuesioner, dengan nilai median dan
modus masing-masing mencapai 4,00.
Nilai mean tertinggi terdapat pada aspek
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satu variabel dependen. Model regresi
linear berganda dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

o X = Interaksi guru dan siswa
e X5 = Motivasi Belajar

e Y, = Self efficacy

e Y = Kepuasan belajar

e ¢ = Error item

dalam menjelaskan  perubahan pada
variabel dependen (Mulyono, 2018).
Uji Sobel

Uji Sobel digunakan untuk menguji
hipotesis mediasi. Proses wuji Sobel
melibatkan pengujian pengaruh tidak

langsung dari variabel independen terhadap
variabel dependen melalui  variabel
intervening.

generality, yang menandakan bahwa siswa
merasa yakin dalam menghadapi berbagai
situasi. Pada variabel interaksi guru-siswa
(X1), hasil uji deskriptif menunjukkan nilai
rata-rata (mean) sebesar 3,82, yang berarti
siswa "setuju" dengan pernyataan dalam
kuesioner. Nilai median dan modus yang
masing-masing sebesar 4,00 menunjukkan
bahwa frekuensi hubungan antara guru dan
siswa menjadi aspek yang paling diakui
siswa.

Untuk variabel motivasi belajar (X2),
hasil uji deskriptif menunjukkan rata-rata
(mean) 3,93, yang menunjukkan bahwa
siswa "setuju" dengan pernyataan dalam
kuesioner, dan nilai median serta modus
masing-masing sebesar 4,00. Nilai mean
tertinggi ditemukan pada aspek dorongan
untuk mencapai tujuan. Hasil uji validitas
untuk seluruh variabel menunjukkan bahwa
instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini valid, baik untuk variabel kepuasan
belajar (Y2), self-efficacy (Y1), interaksi
guru-siswa (X1), maupun motivasi belajar
(X2). Selain itu, hasil uji reliabilitas
menunjukkan bahwa seluruh butir item
pada variabel-variabel tersebut memiliki
nilai reliabilitas lebih besar dari 0,6, yang
berarti instrumen tersebut reliabel. Namun,
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hasil uji normalitas menunjukkan bahwa
data tidak berdistribusi normal, karena nilai
signifikansi (sig) sebesar 0,000 lebih kecil

Hasil Uji Regresi
Berikut hasil Uji Hipotesis variabel
Kepuasan Belajar (Y2), Self Efficacy

dari 0,05. (Y1), Interaksi Guru Siswa (X1),
Motivasi Belajar (X2).
Tabel 4.9
Hasil Uji Regresi
: Uji Model Hubungan Ujit
Adjusted
Persamaan R F Si antar Beta Si Keterangan
Hitung & | Variabel | Std. &
Square

Yi=a+b IG>SE | 0.356 | 0.000 Iglllt’é’rtﬁ;f

Xi+bXo 0,598 220.095 | 0.000 Hinotesi
+e MB >SE | 0.509 | 0.000 | ~POtSIS
Diterima
SE>KS |0.149 |0.014 | Hipotesis

Diterima

Y,=a+b Hipotesi
Xi+byXo | 0532 | 112.450 |0.000 | IG>KS |0.283 |0.000 | -.POtesis
Diterima

+bsY+e Hinotesi
MB >KS |0.345 | 0.000 IPOtEsIS

Diterima

Keterangan: IG : Interaksi Guru Siswa, MB
: Motivasi Belajar, SE : Self Efficacy,
KS : Kepuasan Siswa
Analisis Regresi Linear Berganda
Pada tabel 4.3 didapatkan persamaan
matematis Y1 =a + b1 X; + b2 Xz + e. Nilai
koefisien beta X; didapatkan nilai sebesar
0.356 dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05),
kemudian untuk nilai koefisien beta X»
didapatkan nilai sebesar 0.509 dengan
signifikansi 0,000 (p < 0,05) maka
disimpulkan bahwa Interaksi Guru Siswa

dan Motivasi Belajar memengaruhi
Kepuasan siswa secara positif dan
signifikan.

Kemudian pada tabel 4.3 juga
didapatkan persamaan matematis Y> = a +
b Xi + b2 X2 + b3 Y1 + e, dengan nilai
koefisien beta Y1 0.149 dengan signifikansi
0,014 (p < 0,05), selanjutnya untuk nilai
koefisien beta X1 0.283 dengan signifikansi
0,000 (p < 0,000), terakhir nilai koefisien
beta X 0.345 dengan signifikansi 0,000 (p
<0,000), berdasarkan hasil uji di atas, dapat
disimpulkan bahwa Self Efficacy, Interaksi
Guru Siswa, dan Motivasi Belajar
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berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap Kepuasan Belajar.
Uji Koefisien Determinasi Model 1

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui
bahwa nilai Adjust R Square pada model 1
diperoleh sebesar 0,598. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa sebesar 59,8% variasi
dari variabel Kepuasan Belajar Siswa,
dipengaruhi oleh variabel interaksi guru
siswa dan motivasi belajar, sedangkan
40,2% lainnya dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian
ini.
Uji Koefisien Determinasi Model 2

Berdasarkan table 4.3 diketahui
bahwa nilai Adjust R Square pada model 2
diperoleh sebesar 0.532. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa variabel self efficacy,
variabel interaksi guru siswa, dan variabel
motivasi belajar memengaruhi variabel
kepuasan belajar sebesar 53,2%. Untuk
46,8% lainnya dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian
ini.
Uji F Model 1

Pada table 4.3, diketahui nilai F
Hitung pada persamaan pertama sebesar
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220.095 dengan signifikansi (sig.) 0,000 (p
< 0,05), dari nilai tersebut disimpulkan
bahwa model regresi secara keseluruhan
signifikan secara statistik. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel interaksi guru
siswa, dan motivasi belajar berpengaruh
secara simultan terhadap variabel kepuasan
belajar.
Uji F Model 2

Pada table 4.3 diketahui nilai F hitung
untuk uji persamaan ke dua memperoleh
nilai sebesar 112.450 dengan signifikansi
(sig.) 0,000 (p < 0,05) yang berarti bahwa
model regresi secara keseluruhan signifikan
secara statistik. Hal ini juga menunjukkan

bahwa variabel interaksi guru siswa,
motivasi  belajar, dan self efficacy
berpengaruh secara simultan terhadap
kepuasan belajar siswa.
Pengaruh  Interaksi Guru Siswa
Terhadap Self Efficacy

Dilihat dari table 4.3 diketahui bahwa
interaksi guru siswa (Xi) memiliki nilai
koefisien beta sebesar 0,356 dengan nilai
sig. 0,000 hal tersebut menunjukkan bahwa
interaksi guru siswa memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap self efficacy,
dalam hal ini hipotesis 1 diterima.
Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap
Self Efficacy

Dilihat dari table 4.3 diketahui bahwa
motivasi belajar (X2) memiliki nilai
koefisien beta sebesar 0,509 dengan nilai
sig. 0,000 hal tersebut menunjukkan bahwa

motivasi belajar memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap self efficacy, dalam
hal ini hipotesis 2 diterima.
Pengaruh  Interaksi Guru
Terhadap Kepuasan Belajar
Dilihat dari table 4.3 diketahui bahwa
interaksi guru siswa (Xi) memiliki nilai
koefisien beta sebesar 0,283 dengan nilai
sig. 0,000 hal tersebut menunjukkan bahwa
interaksi guru siswa memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan
belajar, dalam hal ini hipotesis 3 diterima.
Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap
Kepuasan Belajar
Dilihat dari table 4.3 diketahui bahwa
motivasi belajar (X2) memiliki nilai
koefisien beta sebesar 0,345 dengan nilai
sig. 0,000 hal tersebut menunjukkan bahwa
motivasi belajar memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan belajar,
dalam hal ini hipotesis 4 diterima.
Pengaruh Self Efficacy Terhadap
Kepuasan Belajar
Dilihat dari table 4.3 diketahui bahwa
self efficacy (Y1) memiliki nilai koefisien
beta sebesar 0,149 dengan nilai sig. 0,014
hal tersebut menunjukkan bahwa self
efficacy memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan belajar,
dalam hal ini hipotesis 5 diterima.
Hasil Uji Sobel
1) Self Efficacy Memediasi Pengaruh
Interaksi Guru Siswa Terhadap
Kepuasan Belajar Siswa

Siswa

Tabel 4.10
Hasil Uji Sobel
. Sobel Test Sig. One Sig. Two
No | Uji Sobel Test Statistic Tail Tail Keterangan

) Y,

1. | Xike Y2 melalui 2.4008 0,008 0016 | memediasi
Y1

hubungan

) Y,
p. | Xoke Y; melalui 2.4482 0,0071 00143 | memediasi
! hubungan

Berikut hasil pengolahan data dengan uji sobel test:

Gambar 4.1
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Diagram Uji Sobel X; ke Y2 melalui Y

Self Efficacy
(Y1) b =0.149
b ~0.356 Sea =0.059
Sea =0.046
/" Sobel Test Statistic =2.4008
Probability one tailed =0,008
Probability two tailed =0,016
Interaksi Guru Kepuasan Belajar
Siswa > (Y2)
(XD)
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Berdasarkan hasil Uji Sobel Test
pada variabel Interaksi Guru Siswa (X1)
terhadap Kepuasan Belajar (Y2) melalui
Self Efficacy (Y1) memperoleh hasil nilai
sobel test statistic sebesar 2,4008 (> 1,96)
dengan tingkat signifikansi 0,008 untuk
One Tailed Probability (satu arah) dan
0,016 untuk Two Tailed Probability (dua
arah). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
Self Efficacy mampu memediasi pengaruh

antara Interaksi Guru Siswa Terhadap
Kepuasan Belajar Siswa secara signifikan,
maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
enam diterima.

2) Self Efficacy Memediasi Pengaruh
Motivasi Belajar Terhadap
Kepuasan Belajar Siswa

Gambar 4.2
Diagram Hasil Uji Sobel X: ke Y2 melalui Y,

(Y1)

Self Efficacy

b =0.509
Sea =0.051

Sobel Test Statistic

Motivasi
Belajar

=2,4482
=0,007
=0,014

Probability one tailed
Probability two tailed

=0.149
=0.059

Kepuasan Belajar
(Y2)

Berdasarkan hasil Uji Sobel Test
pada variabel Motivasi Belajar (X2)
terhadap Kepuasan Belajar (Y2) melalui
Self Efficacy (Y1) memperoleh hasil nilai
sobel test statistic sebesar 2,4482 (> 1,96)
dengan tingkat signifikansi 0,007 untuk
One Tailed Probability (satu arah) dan
0,0143 untuk Two Tailed Probability (dua
arah). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
Self Efficacy mampu memediasi pengaruh
antara  Motivasi  Belajar  Terhadap
Kepuasan Belajar Siswa secara signifikan,
maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
tujuh diterima.

PEMBAHASAN
Pengaruh  Interaksi Guru  Siwa
Terhadap Self Efficacy

Hasil  dalam  penelitian  ini
menunjukkan bahwa interaksi guru dan
siswa memiliki pengaruh terhadap self
efficacy siswa. Di dalam kelas, komunikasi
merupakan landasan yang penting dalam

v

menciptakan pembelajaran yang efektif.
Interaksi guru dan siswa adalah proses
komunikasi yang dilakukan timbal balik
guna membentuk suatu hubungan yang erat
antara guru dan siswa (Rianatha & Sawitri,
2015). Self efficacy pada diri siswa SMA
sangat diperlukan guna memudahkan siswa
dalam menjalani tuntutan akademik yang
tinggi di masa SMA.  Secara tidak
langsung, self efficacy juga memengaruhi
keberhasilan siswa di sekolah. Kejelasan
guru dalam menyampaikan pesan kepada
siswa berpengaruh terhadap pemahaman
siswa serta mendorong siswa dalam
memberikan informasi tentang tujuan
belajar,  penguatan,  evaluasi,  dan
keberhasilan belajar, sehingga hal tersebut
dalam  menyadarkan  siswa  akan
kemampuan dirinya (Rianatha & Sawitri,
2015). Self efficacy menurut Bandura
(1997) merupakan keyakinan dalam diri
seseorang  yang mendorong  untuk
melakukan dan mencapai sesuatu sesuai
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dengan standar yang telah ditentukan.
interaksi guru dan siswa di sekolah sangat
penting untuk meningkatkan self efficacy.
Siswa dengan self efficacy yang tinggi
mampu mencapai keberhasilan dalam
belajar. Hal tersebut didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Hughes
dalam (Jederlund & von Rosen, 2023)
bahwa interaksi antara guru dan siswa
memberikan perubahan positif dalam self
efficacy  akademis  siswa.  Adapun,
penelitian yang dilakukan oleh ViWu et al.,
(2010) yang menunjukkan bahwa interaksi
antara guru dan siswa yang kurang baik
dapat berdampak pada prestasi matematika,
tetapi hal tersebut dapat teratasi dengan
tingginya self efficacy pada siswa.
Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap
Self Efficacy

Hasil  dalam  penelitian  ini
menunjukkan bahwa motivasi belajar
berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap self efficacy. Artinya, semakin
besar motivasi pada siswa, maka semakin
tinggi tingkat self efficacy pada diri siswa.

Chernis dan Goleman (Basompe &
Soetjiningsih, 2018)  mengungkapkan
bahwa motivasi belajar merupakan

dorongan yang ada pada diri seseorang
untuk mencapai tujuan dengan kegigihan
dan semangat dalam melakukan aktivitas
belajarnya. Motivasi belajar pada diri siswa
dapat membantu siswa dalam melakukan
kegiatan belajar, seperti menentukan hal
yang ingin dijadikan sebagai penguat dalam
belajar dan memperjelas tujuan belajar. Self
efficacy  menurut  Bandura  (1997)
merupakan keyakinan dalam diri seseorang
yang mendorong untuk melakukan dan
mencapai sesuatu sesuai dengan standar
yang telah ditentukan. Motivasi belajar
termasuk ke dalam salah satu factor
eksternal yang memengaruhi tingkat self
efficacy seseorang (Mukti & Tentama,
2019).

Hal tersebut didukung oleh hasil
penelitian yang dilakukan oleh penelitian
yang dilakukan oleh Widya & Muwakhidah
(2021) bahwa adanya hubungan antara
efikasi diri dengan motivasi belajar siswa
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SMP Negeri 1 Waru. Hal itu menunjukkan
bahwa semakin tinggi motivasi belajar
siswa, maka semakin tinggi juga efikasi diri
siswa. Az-zahra dan Fauziah (2024) juga
mengungkapkan bahwa terdapat hubungan
yang erat antara self efficacy dengan
motivasi belajar siswa. Secara keseluruhan

self  efficacy sangat memengaruhi
peningkatan motivasi  belajar  siswa,
begitupun  sebaliknya. Untuk dapat

meningkatkan motivasi belajar siswa, peran
guru sangat dibutuhkan dengan
memberikan metode belajar yang disukai
dan dapat diterapka pada seluruh siswa.
Pengaruh  Interaksi Guru Siswa
Terhadap Kepuasan Belajar

Hasil  dalam  penelitian  ini
menunjukkan bahwa interaksi guru dan
siswa berpengaurh positif dan signifikan
terhadap kepuasan belajar. Hal tersebut
menunjukkan jika interaksi guru dan siswa
sering dilakukan, maka kepuasan belajar
yang didapatkan oleh siswa semakin
maksimal. Interaksi menurut Partowisastro
(2003) adalah relasi sosial yang berfungsi
menjalin berbagai jenis relasi sosial yang
dinamis, baik relasi antar individu,
kelompok dengan kelonpok atau individu
dengan kelompok. Sher (2009) dalam
penelitiannya mengungkapkan bahwa
interaksi guru dan siswa secara signifikan
memengaurhi kepuasan belajar siswa.
Baker (1999) mengungkapkan bahwa siswa
yang memiliki interaksi yang sering dengan
guru lebih memiliki prestasi yang sangat
baik dibandingkan dengan siswa yang tidak
memiliki interaksi kepada guru. Siswa yang
jarang berinteraksi dengan guru cenderung
memiliki prestasi akademik yang rendah,
merasa terasing, dan berisiko gagal sekolah.
Hal tersebut juga didukung oleh Collison et
al., (2000) yang manyatakan bahwa
interaksi merupakan faktor penting dalam
pendidikan. Interaksi antara siswa dengan
guru atau siswa dengan siswa dapat
memberikan kesempatan untuk saling
bertukar informasi dan pengetahuan yang
baru (Sari, N. D. 1., & Kurniawan, 2021).
Terciptanya pembelajaran yang berkualitas
merupakan hasil dari interaksi yang cukup
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antara guru dengan siswa atau siswa dengan
siswa.
Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap
Kepuasan Belajar

Hasil  dalam  penelitian  ini
menunjukkan ~ bahwa motivasi belajar
berpengaruh secara positif dan signifikan.
Artinya, semakin tinggi motivasi yang
dimiliki oleh siswa, maka semakin besar
kepuasan belajar pada diri siswa. Chernis
dan Goleman (Basompe & Soetjiningsih,
2018) mengungkapkan bahwa motivasi
belajar merupakan dorongan yang ada pada
diri seseorang untuk mencapai tujuan
dengan kegigihan dan semangat dalam
melakukan aktivitas belajarnya. Siswa
dengan motivasi yang tinggi memiliki ciri
yaitu: bekerja keras, tangguh, pantang
menyerah, memiliki tujuan untuk masa
depan, semangat dalam menyelesaikan
tugas, serta mampu menyelesaikan masalah
yang sedang dihadapi (Hakim &
Mulyapradana, 2020). Motivasi belajar
yang  tinggi pada  siswa, dapat
meningkatkan kepuasan belajar siswa di
sekolah. Hal tersebut didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Ningsih et
al., (2020) bahwa terdapat pengaruh antara
motivasi belajar terhadap kepuasan belajar
siswa. Kepuasan belajar menurut Sopianti
(2010) adalah sikap positif siswa terhadap

pelayanan  sekolah  karena  adanya
kesesuaian  antara  harapan  dengan
kenyataan yang diterima. Dari teori

tersebut, dapat kita ketahui bahwa sekolah
dengan fasilitas dan pelayanan yang
optimal, dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa. Herzberg (Denok &
Probowulan, 2013) juga mengungkapkan
bahwa motivasi dan kepuasan seseorang
terhubung satu sama lain.
Pengaruh Self Efficacy Terhadap
Kepuasan Belajar

Hasil  dalam  penelitian  ini
menunjukkan  bahwa  self  efficacy
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan belajar. Artinya, jika seorang
siswa memiliki efikasi diri yang tinggi,
maka siswa tersebut mampu memperoleh
kepuasan belajar di sekolah. Self efficacy
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menurut Bandura (1997) adalah keyakinan
dalam diri seseorang yang mendorong
untuk melakukan dan mencapai sesuatu
dengan standar yang telah ditentukan. Self
efficacy mempunyai hubungan yang
signifikan dengan kepuasan belajar siswa
(Ilyas et al., 2022). Menurut Cho &
Jonnasen ( 2022) siswa dengan self efficacy
yang tinggi dalam hal berinteraksi maupun
berkontribusi dalam pembelajaran, akan
lebih aktif dalam mencari atau memberikan
bantuan mengajukan pertanyaan, berbagi
informasi, dan terlibat dalam diskusi di
kelas. Lisdiani (2022) mengungkapkan
bahwa self efficacy siswa memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kepuasan belajar. Siswa dengan
self efficacy yang tinggi, lebih puas dengan
pembelajaran di sekolah dan lebih bahagia
serta mendapatkan hasil belajar yang lebih
baik (Ilyas et al., 2022).

Self Efficacy Memediasi
Interaksi Guru Siswa
Kepuasan Belajar

Hasil uji sobel dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa, self efficacy mampu
memediasi pengaruh interaksi terhadap
kepuasan  belajar.  Indriani  (2022)
menyatakan bahwa interaksi dan self
efficacy memiliki hubungan yang positif
dan signifikan. dari pernyataan tersebut
dapat disimpulkan bahwa, interaksi positif
yang sering dilakukan antara guru dengan
siswa dapat meningkatkan self efficacy
siswa. Dalam dunia pendidikan, self
efficacy yang tinggi sangat penting dalam
proses belajar di sekolah. Keyakinan pada
diri siswa atau self efficacy yang timbul
membantu siswa dalam melaksanakan
kegiatan yang berlangsung di sekolah.
Siswa dengan self efficacy akadmeis yang
tinggi lebih memiliki waktu dan tenaga
yang ekstra untuk menyelesaikan tugas,
sehingga siswa lebih dapat berkonsentrasi
pada kegiatan di sekolah (Chen et al.,
2021).

Dampak lain dari self efficacy yang
tinggi pada diri siswa, ialah timbulnya
kepuasan belajar. Keyakinan siswa dalam
menentukan tujuan yang tinggi, bertahan

Pengaruh
Terhadap
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ketika menghadapi tugas akademik yang
sulit, serta mau untuk mengevaluasi hasil
kerja dapat menyebabkan timbulnya
kepuasan belajar (Lisdiani, 2022). Dalam
hal ini dapat disimpulkan bahwa self
efficacy dapat memediasi variabel interaksi
guru siswa dengan variabel kepuasan
belajar. Interaksi positif yang dilakukan
antara guru dan siswa dapat meningkatkan
self efficacy atau keyakinan diri dalam
menghadapi pembelajaran di sekolah.
Ketika seorang siswa telah siap dan mau
untuk  menghadapi  pembelajaran  di
sekolah, maka siswa akan mendapatkan
kepuasan belajar yang maksimal.
Self Efficacy Memediasi Pengaruh
Motivasi Belajar Terhadap Kepuasan
Belajar

Hasil uji sobel dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa self efficacy mampu
memediasi motivasi belajar terhadap
kepuasan  belajar. Motivasi  belajar
termasuk ke dalam faktor penting dan

efektif dalam proses pembelajaran.
Motivasi ~ sangat  diperlukan  guna
tercapainya tujuan pembelajaran yang

optimal (Mahmuda et al., 2022). Peran
motivasi dapat berdampak pada self
efficacy  seseorang.  Pertiwi  (2021)
mengungkapkan bahwa motivasi belajar
dan self efficacy saling terhubung dan
signifikan. Artinya, ketika seorang siswa
kurang memiliki motivasi dalam belajar,
maka self efficacy yang ada pada diri
tergolong rendah. Self efficacy merupakan
keyakinan diri seseorang untuk mengetahui
kemampuannya, untuk dapat mengontrol
kejadian yang ada di lingkungan sekitar,
Georgory (Nursakdiah et al., 2023).
Tingkat self efficacy seorang siswa dapat
dilihat dari bagaimana seorang individu
yakin atas kemampuan dalam mengatasi
kesulitan dalam mengerjakan tugas,
keyakinan dalam menghadapi kesulitan
mencari referensi belajar, keyakinan dalam
menyelesaikan tugas, serta keyakinan
dalam menghadapi hambatan untuk
mencapai tujuan Srivaniwati (Nursakdiah
et al., 2023)
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Jika seorang siswa telah memiliki
motivasi belajar dan self efficacy yang
tinggi, maka untuk mencapai kepuasan
belajar sangat mudah. Ilyas (2022)
mengungkapkan bahwa self efficacy dan
kepuasan belajar memiliki hubungan yang
positif dan signifikan. Kepuasan belajar
menurut Sopianti (2010) ialah sikap positif
siswa terhadap pelayanan sekolah karena
adanya kesesuaian antara harapan dengan
kenyataan yang diterima. Adapun faktor
yang memengaruhi rasa kepuasan belajar,
yaitu self efficacy dan motivasi belajar.
Dalam penelitian ini diapat disimpulkan
bahwa self efficacy mampu memediasi
motivasi belajar terhadap kepuasan belajar.
Apabila seorang siswa memiliki motivasi
belajar yang tinggi, maka self efficacy yang
timbul juga akan tinggi, dengan itu maka
kepuasan belajar siswa dapat dengan
mudah didapatkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan beberapa temuan penting
mengenai pengaruh interaksi guru dan
siswa, motivasi belajar, serta self efficacy
terhadap kepuasan Dbelajar. Pertama,
interaksi yang positif antara guru dan siswa
memiliki pengaruh  yang  signifikan
terhadap peningkatan self efficacy siswa.
Jika hubungan antara guru dan siswa
berlangsung dengan baik, maka tingkat
kepercayaan diri siswa untuk mencapai
tujuan belajar akan semakin tinggi, dan
sebaliknya, hubungan yang kurang baik
akan menurunkan self efficacy siswa.
Kedua, motivasi belajar juga berperan
penting dalam meningkatkan self efficacy
siswa. Semakin tinggi motivasi yang
dimiliki siswa, semakin besar pula
keyakinan diri mereka dalam menghadapi
tantangan belajar. Sebaliknya, rendahnya
motivasi belajar akan mengurangi tingkat
self efficacy siswa. Selanjutnya, interaksi
guru dan siswa yang positif juga
berkontribusi secara signifikan terhadap
kepuasan belajar siswa. Hubungan yang
baik antara keduanya dapat membuat siswa
merasa puas dalam proses belajar.
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Sebaliknya, jika interaksi tersebut tidak
terjalin dengan baik, siswa akan merasa
kurang puas dengan pembelajaran yang
diberikan. Begitu pula, motivasi belajar
siswa memiliki pengaruh positif terhadap
kepuasan belajar mereka. Siswa dengan
motivasi tinggi cenderung merasa lebih
puas dalam belajar, sementara siswa yang
kurang termotivasi akan mengalami
ketidakpuasan dalam proses pembelajaran.
Selain itu, self efficacy terbukti mampu
memediasi secara signifikan hubungan
antara interaksi guru dan siswa terhadap
kepuasan belajar, serta antara motivasi
belajar dan kepuasan belajar. Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  self efficacy
memainkan  peran  penting  dalam
mempengaruhi bagaimana interaksi dan
motivasi berpengaruh terhadap kepuasan
siswa dalam belajar.
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